
PAKET UMKM: Hasil p ro d u k  UMKM di K a ra w a n g  d ip a s a rk a n  di Mai P e la y a n a n  Publik .  P e t u g a s  t e n g a h  s ib u k  m e n a ta  d a n  m e ra p ik a n  p ro d u k  UMKM a g a r  b is a  d in ikm ati  m a s y a ra k a t .

32 UMKM Mati karena Kurang Modal
3118 Paket Dibagikun di Tiga Titik
KARAWANG, RAKA Pulu- 

han pelaku Usaha Mikro Ke- 
cil Menengah (UMKM) tidak 
beroperasi karena kekurangan 
modal. Akibatnya, mereka 
tidak bisa berpartisipasi dalam 
peringatan Hari UlangTahun 
(HUT) Karawang ke-388.

Di HUT Karawang ke-388, 
Pemda Karawang menggan- 
deng pelaku UMKM untuk
menajajakan hasil produknva 
disejumlah titik. Senin (13/9) 
kemarin, sejumlah stafdi Di
nas Koperasi Kabupaten Kar
awang menyiapkan paket.

Setelah paket sudah siap, pukul 
16.00 seluruh paket UMKM 
di letakkan di Mall Pelayanan 
Publik (MPP). "Sudah sejak 
kemarin dan hari ini kami 
menyiapkan paket, kami diban- 
tu juga sama siswi SMA yang 
sedang PKL di siniujar Leoni 
Whisnuwardhani, kepala Sek- 
si Pengembangan Penguatan 
Perlindungan Usaha Mikro,

Senin (13/9).
Sebanyak 68 UMKM ikut 

serta dalam kegiatan tersebut. 
Jumlah total UMKM yang dia- 
jukan untuk ikut serta awal- 
nya berjumlah 100 UMKM. 
Sebanyak 32 UMKM tidak 
dapat mengikuti karena belum 
beroperasi kemhali karena 
kurangnya modal usaha yang 
dimiliki. "Kita ikutsertakan

itu awalnya 100, namun ha- 
nya 68 yang bisa kita kumpul- 
kan dan yang 32 itu sedang 
tidak dapat produksi karena 
modal,” tambahnya.

Terdapat tiga lokasi yang 
akan menjadi lokasi pemba- 
gian paket UMKM. Pertama 
di Alun-alun Kabupaten Kar
awang, kedua di Masjid A1 
Jihad, ketiga di MPP. Selain

itu juga ada di Dinas Pari- 
wisata dan Kebudayaan, Di
nas Perdagangan dan Perin
dustrial!, Dinas Komunikasi 
dan Informasi dan Dinas 
Perlindungan Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak.

"Sasarannya dinas instansi 
dan masyarakat umum, han- 
ya sekitar tiga hingga empat 
dinas saja," pungkasnya. (nad)

Sudah sejak kemarin 
dan hari ini kami 

menyiapkan paket, 
kami dihantu juga

sama siswi SMA yang 
sedang OKI. di sini.”
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